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ABSTRAK 

\ Perusahaan Reksa Dana merupakan Wajib Pajak Badan yang harus 
\ menghitung, menyetor dan melaporkan pajaknya kepada negara. Pada tahun 2002 
I\ banyak bermunculan Reksa Dana - Reksa Dana baru dalam lingkup pasar efek 
\ Nasional Indonesia. Hal ini terjadi setelah data-data nengenai Reksa Dana - Reksa 
\ Dana yang ada pada tahun 1998-1999,pihak BAPEPAM tidak mencatat satupun 
\ Reksa Dana di pasar efek Nasional. Pemberlakuan pajak bagi Reksa Dana yang 
\ berusia 5 (lima) tahun mulai awal Mei 2002 membuat permasalahan tersendiri bagi 
\ Reksa Dana. Dengan kata lain penghasilan yang didapat dari Reksa Dana yang 
\berusia lebih dari 5 (lima) tahun akan dikenakan pajak penghasilan yang bersifat final 
~aitu sebesar 20%. Dengan adanya persaingan Rntara Reksa Dana - Reksa Dana yang 
pebas pajak dan yang dikenakan pajak, membuat para praktisi Reksa Dana harus 
\'kucing-kacingan" untuk membuat Reksa Dana yang baru dengan tujuan agar 
~rhindar dari kewajiban perpajakannya. 
\ Atas dasar itulah diperlukan suatu upaya untuk menekan besarnyt jumlah 
Pajak terutang yang harus dibayar oleh perusahaan Reksa Dana dan ini dibutuhkan 
I 
s\iatu perencanaan yang baik Hal ini dapat dilakukan dengan suatu langkah-Iangkah 
manajemen yang terintegrasi dan upaya perencanaan untuk mengurangi beban pajak 
y~ng seringkali disebut dengan Tax Planning. Tax Planning dilakukan dengan 
m~manfaatkan pengecualian-pengecualian dan celah-celah perpajakan (loopholes) 
yang diperbolehkan oleh Undang-Undang no.17 Tahun 2000 tentang Pajak 
Pepghasilan sehingga tax planning tersebut tidak dianggap sebagai pelanggaran yang 
akan merugikan Wajib Pajak dan tidak mengarah pada penggelapan pajak 
\ Motodologi penelitian yang digunakan adalah descriptive research dengan 
pe~dekatan kualitatif Pendekatan ini digunakan karena pendekatan kualitatif 
menitikberatkan pada pemahaman peneliti dan tidak bisa mempengaruhi objek 
I 
pentrlitian. 
\ Penelitian ini difokuskan pada upaya penghematan pajak terutang pada PT. 
"X" \yaitu dengan cara memaksimalkan biaya-biaya fiskal dan menekan jumlah biaya 
yang tidak diperbolehkan oleh Undang-Undang Perpajakan. Biaya-biaya fiskal yang 
bisa ~imaksimalkan oleh perusahaan adalah biaya untuk diversifikasi produk yang 
antar~ lain biaya persiapan, biaya pemasaran, biaya notaris. Sedangkan biaya yang 
tidak \ bisa dikurangkan adalah biaya sumbangan. Dalam hal biaya sumbangan agar 
bisa rnenjadi pengurang Penghasilan Kena Pajak perusahaan mengalihkan menjadi 
biaya \pemasaran dan biaya notaris. Upaya lain yang bisa dilakukan perusahaan 
adalaJi dengan memberikan tunjangan pajak (PPh 21) atas penghasilan yang diterima 
oleh karyawan. 
I 
\ Skripsi ini berusaha memberikan gambaran mengenai tax planning pada 
perusal\taan Reksa Dana yang mungkin dapat diterapkan pada PT."X" Jakarta untuk 
membartu perusahaan dalam meminimalkan jumlah pajak tcrutang yang harus 
dibayarkan oleh perusahan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan 
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